BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Modal Kerja Bersih
2.1.1 Pengertian Modal Kerja Bersih dan Konsep Modal Kerja 

Modal Kerja Bersih merupakan modal yang selalu dalam keadaan operasi perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode modal kerja bersih (net working capital) dimulai dari saat di mana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja untuk digunakan dalam kegiatan operasi sehari-hari, sampai saat dimana modal kerja tersebut kembali ke perusahaan dalam bentuk laba. Makin pendek periodenya berarti semakin cepat mendapatkan modal kerja bersih sehingga semakin tingginya laba yang dihasilkan perusahaan.

Menurut James C. Van Horne dan John M. Wachowich C.Z, Jr yang dialih bahasakan oleh Heru Sutojo dalam bukunya prinsip-prinsip manajemen keuangan bahwa :

“Modal kerja bersih adalah perbedaan jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancarnya, yang merupakan kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancar.”

Pada umumnya modal kerja merupakan sejumlah uang yang digunakan untuk digunakan usaha. Apabila seseorang bermaksud menjalankan usaha, maka seseorang memerlukan sejumlah uang untuk membeli barang-barang yang akan dipergunakan dalam usahanya itu. Dalam perusahaan-perusahaan yang padat modal, aktiva tetap kadang-kadang mencapai 75% dari total aktiva yang dimilikinya. Sebagai contoh aktiva tetap dalam sebuah perusahaan seperti tanah, gedung, mesin-mesin, kendaraan, dan peralatan. Pada umumnya barang-barang semacam itu mempunyai harga yang relatif mahal.
Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan menyatakan bahwa :

“Modal adalah hasil produksi yang digunakan untuk lebih lanjut.”(2001:17)
Adapun pengertian modal kerja yang diambil Agnes Sawir dari beberapa dalam bukunya Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan :
· Menurut J. Fred Weston dan Eugene Brigham :

“Modal Kerja adalah investasi perusahaan di dalam aktiva jangka pendek seperti kas, securities (surat-surat berharga), piutang dagang, dan persediaan.”(2003:129)

· Menurut Burton A. Kolb :

“Working Capital is the investement of the firm in the short term or current assets, which includes cash, marketable securities, account receivable, short-term notes receivable, inventories, and in some firms, expenses repayments” (Modal Kerja adalah investasi perusahaan dalam aktiva jangka pendek atau lancar termasuk didalamnya kas, sekurities, piutang, persediaan, dan dalam beberapa perusahaan, biaya dibayar dimuka. (2003:129)
Rasio ini merupakan pengukuran untuk aktivitas bisnis terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancarnya yang menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Besarnya modal kerja bersih menunjukkan tingkat efektifitas penggunaaan modal kerja dengan tingkat penjualan yang dapat dicapai dalam penggunaan modal kerja tersebut.

Modal kerja merupakan hal yang terpenting di dalam membelanjai operasi perusahaan sehari-hari. Pengertian modal kerja mencakup baik untuk usaha mendapatkan, menyediakan dana yang dibutuhkan perusahaan maupun usaha untuk menggunakan dana tersebut. Secara efisien dan tetap mempertahankan arus pendapatan guna kelangsungan pendapatan perusahaan dalam membiayai kegiatan operasionalnya. Untuk mempertahankan hal itu, diperlukan suatu tindakan manajemen yang tepat dimulai dengan perencanaan yang baik terhadap pengelolaan modal kerja.
Pengertiam Modal Kerja menurut Murthada Sinuraya dalam bukunya Teori Manajemen Keuangan menyatakan bahwa :

“Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar.”(1999:21)

Dalam kaitannya dengan pengertian modal kerja ini dapat dikemukakan beberapa konsep-konsepnya yang diantaranya sebagai berikut :
· Konsep Kualitatif
Pada dasarnya modal kerja hanya dikaitkan dengan besarnya jumlah aktiva lancar saja, maka konsep kualitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang lancar atau utang yang harus segera dibayar. Dengan demikian, sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban financial yang harus segera dilakukan, di mana bagian aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan untuk menjaga likuiditasnya. Oleh karena itu, modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa mengganggu kegiatan likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini disebut juga modal kerja bersih (net working capital).
· Konsep Kuantiatif

Konsep ini berdasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu jangka pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan jumlah aktiva lancar.

· Konsep Fungsional

Pada dasarnya konsep ini merupakan fungsi dari dana dalam menghasilkan pendapatan. Setiap dana yang digunakan dalam suatu periode akuntansi tertentu yang seluruhnya lansung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut dan ada sebagian dana lain yang juga digunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasilkan pendapatan bagi periode tertentu, dan dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan untuk periode-periode berikutnya.

2.1.2 Komponen Modal Kerja Bersih
Komponen-komponen dalam modal kerja terdiri dari aktiva lancar dan hutang lancar. Aktiva lancar dan hutang lancar sebagai berikut :

1. Aktiva Lancar

Adapun pengertian aktiva lancar adalah kas dan aktiva lain-lain yang dapat ditukarkan kembali menjadi kas (uang) dalam jangka waktu satu tahun atau dalam siklus kegiatan normal perusahaan. Aktiva lancar terdiri dari kas, surat-surat berharga (investasi jangka pendek), piutang wesel, piutang dagang, persediaan barang, dan biaya dibayar dimuka.
· Kas

Kas merupakan aktiva yang paling tinggi likuiditasnya. Kas dapat berupa uang yang ada pada perusahaan atau di bank. Semakin besar jumlah kas yang ada diperusahaan, semakin tinggi pula likuiditasnya, atau berarti semakin kecil pula untuk tidak dapat memenuhi kewajiban keuangannya.

Dengan demikian dimaksudkan tidaklah berarti perusahaan harus mempunyai atau menyediakan sejumlah uang kas yang banyak, sebab jumlah uang kas yang besar mencerminkan kelebihan investasi dalam kas dan rendahnya tingkat perputaran kas atau terdapat sejumlah uang kas yang menganggur atau tidak terpakai, sehingga perusahaan tidak bias memaksimalkan penggunaaan uang yang ada dan mengakibatkan perusahaan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan.

· Surat-surat berharga (Investasi Jangka Pendek)

Investasi jangka pendek investasi yang sifatnya sementara dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang sementara itu belum digunakan dalam kegiatan operasionalnya. Yang termasuk dalam surat-surat berharga adalah saham, deposito di bank, obligasi dan surat hipotek, sertifikat bank dan investasi lain-lain yang mudah diperjual belikan.
· Piutang Wesel

Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian uang yang diatur dalam undang-undang.

· Piutang Dagang

Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain (kreditor atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit. Pada dasarnya piutang bias timbul tidak hanya dari penjualan barang dagangan secara kredit, tetapi Karen hal-hal misalnya piutang kepada pegawai, piutang karena penjualan aktiva secara kredit, piutang karena penjualan saham secara angsuran, atau adanya uang muka untuk pembelian atau kontrak kerja lainnya.
Banyak diantara perusahaan-perusahaan besar yang lebih menyukai penjualan produk yang dihasilkan secara kredit. Hal ini untuk mempertahankan atau memperbesar volume penjualan. Cara penjualan seperti ini tidak segera menghasilkan penerimaan kas, melainkan akan menimbulkan piutang bagi perusahaan, barulah pada saat jatuh tempo pembayaran piutang tersebut menjadi uang kas dan akan masuk ke kas perusahaan. Dengan demikian maka piutang merupakan elemen dari modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar secara terus-menerus dalam rantai pendapatan modal kerja bersih.

· Persediaan Barang

Persediaan barang merupakan salah satu elemen modal kerja yang selalu berputar terus-menerus dan selalu mengalami perubahan. Pada perusahaan yang memproduksi sendiri barang yang akan dijualnya, umumnya menyediakan bahan-bahan dalam proses dan persediaan barang jadi. Biasanya persediaan barang atau alokasi modal kerja dalam perusahaan merupakan masalah penting dalam perusahaan. Karena berakibat langsung terhadap keuntungan perusahaan, oleh karena itu apabila terjadi kesalahan dalam penetapan besarnya persediaan akan mengurangi keuntungan perusahaan.
· Biaya dibayar dimuka

Biaya dibayar dimuka merupakan bentuk pengeluaran untuk memperoleh jasa dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum menjadi biaya perusahaan karena jasanya baru dinikmati pada periode berikutnya.

2. Hutang Lancar (Kewajiban Lancar)

Dalam pengertian hutang lancar adalah kewajiban yang jatuh tempo dalam satu tahun dalam siklus normal kegiatan perusahaan. Jenis-jenis hutang lancar antara lain :

· Hutang Dagang

Hutang dagang merupakan hutang yang timbul karena adanya pembelian barang dagangan secara kredit, biasanya dilampiri dengan daftar hutang dagang yang memuat rincian menurut kreditor.

· Hutang Wesel

Dalam kaitannya dengan hutang lancar, hutang wesel merupakan hutang dagang yang disertai dengan janji tertulis untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada masa yang akan datang.

· Hutang Bank

Hutang Bank yaitu kewajiban jangka pendek atau jangka panjang kepada bank atau lembaga keuangan yang disebabkan oleh pinjaman yang diterima oleh perusahaan.

· Hutang Gaji dan Bunga

Hutang gaji dan bunga yang merupakan hutang-hutang lain yang beban-bebannya terjadi belum saatnya dibayar.

2.1.3 Jenis Modal Kerja

Adapun jenis modal kerja dari bukunya Bambang Riyanto (2001:61) menurut W.B Taylor modal kerja digolongkan menjadi dua antara lain :

1. Modal Kerja Permanen

Modal kerja permanent yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen dapat dibagi menjadi dua antara lain :

· Modal kerja primer merupakan jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usaha.

· Modal kerja normal merupakan jumlah modal kerja yang jumlahnya normal dan diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal dalam artian dinamis.

2. Modal Kerja Variabel

Modal Kerja variabel yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja variabel dibagi menjadi tiga macam antara lain :

· Modal kerja musiman merupakan modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena fluktuasi musim.
· Modal kerja suklus merupakan modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah yang disebabkan karena fluktuasi konjungtur.

· Modal kerja darurat merupakan modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.

2.1.4 Pentingnya Modal Kerja Bersih
Pentingnya modal kerja menurut Agnes Sawir (2003:136) menyatakan bahwa :
· Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar waktu manajer tersita untuk kegiatan operasi perusahaan dari hari ke hari, yang kurang lebih dapat diartikan sebagai manajemen modal kerja bersih.

· Lebih separuh dari total aktiva perusahaan merupakan aktiva lancar memerlukan perhatian seksama dari manajer keuangan perusahaan, karena aktiva lancar mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menjalankan bisnis.

· Keburukan dalam manajemen aktiva lancar dapat mengakibatkan kegagalan perusahaan, sehingga perlu pengambilan keputusan dan investasi yang tepat terhadap aktiva.

· Manajemen modal kerja terutama sangat penting bagi perusahaan kecil.

· Adanya hubungan yang langsung antara pertumbuhan penjualan dengan kebutuhan untuk membiayai aktiva lancar.

· Perhatikan dalam pengelolaan aktiva lancar dan kewajiban lancarnya, karena kalau gagal akan mempengaruhi perusahaan.

2.1.5 Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Bersih
Perubahan-perubahan dalam unsur non-aktiva lancar (aktiva tetap, utang jangka panjang, dan modal sendiri) yang mempunyai efek memperbesar modal kerja disebut sebagai sumber-sumber modal kerja. Sebaliknya perubahan-perubahan dari unsur-unsur non-aktiva lancar yang mempunyai efek memperkecil modal kerja disebut sebagai penggunaan modal kerja. 

Menurut Agnes Sawir dalam bukunya Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan (2003:140) bahwa :
1. Sumber-sumber modal kerja
Sumber-sumber modal kerja yang menambah modal kerja adalah sebagai berikut :

· Adanya kenaikan sektor modal, baik yang berasal dari laba maupun penambahan saham.

· Ada pengurangan atau penurunan aktiva tetap karena adanya penjualan aktiva tetap maupun melalui depresiasi.

· Ada penambahan utang jangka panjang, baik dalam bentuk abligasi atau utang jangka panjang lainnya.

2. Penggunaan modal kerja

Penggunaan modal kerja yang mengakibatkan turunnya modal kerja adalah sebagai berikut :
· Berkurangnya modal kerja sendiri karena kerugian, maupun pengembalian privasi oleh pemilik perusahaan.
· Pembayaran utang-utang jangka panjang.

· Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap.

2.1.6 Faktor Yang Mempengaruhi Kebutuhan Modal Kerja

Faktor yang mempengaruhi kebutuhan modal kerja dari bukunya Agnes Sawir (2003:136) Menurut John. J Hampton dan Cecilia L. Wagner dipengaruhi oleh empat faktor umum dan lima faktor khusus diantaranya :
Ke empat faktor umum adalah sebagai berikut :

· Volume Penjualan

Volume penjualan merupakan suatu perusahaan membiayai modal kerja biasanya untuk mendukung penjualan. Banyak perusahaan yang menetapkan aktiva lancar sesuai dengan proporsi penjualan tahunan.

· Faktor Musiman

Fluktuasi musiman akan permintaan untuk produk atau jasa mereka. Variasi penjualan akan berdampak pada modal kerja bersih.

· Perkembangan Teknologi

Perubahan teknologi tentu akan berdampak pada proses produksi, dapat mempunyai pengaruh kuat pada kebutuhan modal kerja bersih.

· Filosofi Perusahaan
Kebijakan perusahaan akan dampak pada tingkat modal kerja permanen maupun musiman.

Lima faktor khusus adalah sebagai berikut :

· Ukuran Penjualan

Perusahaan besar mempunyai perbedaan modal kerja yang mencolok dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan besar dengan banyak sumber dan mungkin membutuhkan modal kerja yang lebih kecil dibanding dengan total aktiva atau pinjaman.

· Aktivitas Perusahaan

Keadaan bisnis berdampak pada tingkat modal kerja sebuah perusahaan yang menawarkan jasa tidak akan membutuhkan persediaan. Sebuah perusahaan yang menjual secara tunai tidak akan memberikan piutang.
· Ketersediaan Kredit

Jika perusahaan dapat menjamin untuk membiayai dengan kredit maka diperlukan kas yang lebih sedikit.

· Perilaku Menghadapi Keuntungan
Suatu jumlah yang relatif besar pada aktiva lancar akan mengurangi keuntungan keseluruhan.
· Perilaku Menghadapi Resiko

Makin besar tingkat aktiva lancar, makin kecil resiko. Kas menyediakan keamanan dalam membayar tagihan. Persediaan memberikan resiko yang lebih kecil akan kebutuhan lebih barang untuk dijual.
2.2 Laba
2.2.1 Pengertian Laba

Setiap perusahaan pada umumnya mempunyai tujuan untuk mendapatkan laba yang optimal, karena dengan adanya laba maka manajemen dapat memprediksi, apakah perusahaan tersebut akan terus berjalan atau justru harus berhenti.

Laba merupakan selisih pendapatan dikurangi biaya – biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut, laba biasanya dinyatakan dalam satuan uang. Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat pada tingkat laba yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utama perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba yang sebesar – besarnya dan laba merupakan faktor yang menentukan bagi kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri.

Mengenai pengertian laba itu sendiri banyak orang memberikan pendapat yang berbeda, untuk lebih jelasnya penulis menyajikan beberapa pengertian laba menurut para ahli ekonomi adalah sebagai berikut :

“Laba bersih adalah selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua beban dan kerugian. ” (Soemarso SR, 2002 : 234)
 “Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik.” (Zaki Baridwan, 2000 : 31)

“gains (Laba) adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entity dan dari transaksi atau kejadian lainnya yang mempengruhi entity slama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik. ” (Sofyan Syafri Harahap, 2001 : 115)

Dari beberapa pengertian laba di atas dapat disimpulkan bahwa laba merupakan suatu kelebihan pendapatan yang layak diterima oleh perusahaan, karena perusahaan yang bersangkutan telah melakukan pengorbanan untuk mendapatkan laba tersebut yaitu dengan mengeluarkan biaya - biaya. Faktor utama yang menetukan besar kecilnya laba adalah pendapat dan biaya. Besar kecilnya laba merupakan indikator dalam berhasil atau tidaknya manajemen dalam mengelola manajemen perusahaannya.

2.2.2 Jenis-jenis Laba

Jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba adalah sebagai berikut :

· Laba Kotor yaitu, perbedaan antara pendapatan bersih dengan penjualan dengan harga pokok penjualan.

· Laba dari Operasi yaitu, selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

· Laba Bersih yaitu, angka terakhir dalam perhitungan laba/rugi dimana untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain – lain dikurangi dengan beban lain – lain. (Theodorus M. Tuanakota, 2000:157)

2.2.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Laba

Faktor – faktor yang mempengaruhi laba antara lain :

· Biaya

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

· Harga Jual

Harga jual produk akan mempengaruhi volume penjualan produk yang bersangkutan. 

· Volume Penjualan dan Produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap produksi produk tersebut, selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi. (Mulyadi, 2001:513)

2.2.4 Kegunaan Laba

Menurut Sofyan S. Harahap dalam bukunya “Teori Akuntansi”, Laba mempunyai peran yang sangat penting diantaranya sebagai berikut :
· Laba digunakan sebagai perhitungan pajak.

· Laba digunakan sebagai dasar pembayaran deviden kepada para pemegang saham.

· Laba dijadikan dasar dalam menentukan kebijakan dasar dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan.

· Laba dijadikan dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya.

· Laba dijadikan dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi.(2002:146)

2.2.5 Manfaat dan Keterbatasan Laba

Manfaat dan keterbatasan laba merupakan dampak terhadap laba yang dipertimbangkan manajemen untuk memiliki dasar yang kuat sehingga akan mengambil keputusan secara ekonomis dan rasional.

Menurut Mulyadi (2001 : 224) terdapat manfaat dan keterbatasan laba :

A. Perencanaan laba mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Memberi pendekatan yang terarah dalam pemecahan permasalahan.

2. memaksa pihak manajemen untuk mengadakan penelaahan terhadap masalah yang dihadapinya secara teliti sebelum mengambil keputusan.

3. Menciptakan suasana organisasi yang mengarah kepada pencapaian laba dan mendorong timbulnya perilaku yang sadar akan penghematan biaya dan pemanfaatan sumber daya secara maksimal.

4. Merancang peran serta dan mengkoordinasikan rencana operasi berbagai segmen dari keseluruhan organisasi manajemen, sehingga keputusan akhir dari rencana saling terkait pada penggambaran keseluruhan organisasi dalam bentuk rencana terpadu dan menyeluruh.

5. menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistematik setiap segi atau aspek organisasi untuk memeriksa dan memperbaharui kebijakan dan pedoman dasar secara berkala.

6. Mengkoodianasikan semua kegiatan perusahaan ke dalam suatu prosedur perencanaan anggaran yang terarah.

7. berperan sebagai tolak ukur atau standar untuk mengukur hasil kegiatan serta menilai kebijakan manajemen dan tingkat kemampuan setiap pelaksanaan kegiatan

B. Perencanaan laba mempunyai keterbatasan sebagai berikut :

1. Rencana laba didasarkan pada taksiran – taksiran yang akan tergantung kepada ketelitian penyusunannya, maka dalam mengestimasi diperukan modifikasi bila diperlukan oleh perusahaan.

2. Pelaksanaan rencana memerlukan waktu,manajemen sering kali putus asa karena tetlalu banyak berharap[ dalam tempo yang singkat.

3. Perencanaan laba akan efektif jika hanya semua pemimpin yang bertanggung jawab melakukan usaha secara terus menerus dan agresif kea rah penyelesaian.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari perencanaan laba adalah dapat memecahkan masalah yang terjadi dalam perusahaan mengeai operasi perusahaan, manajemen dapat menganalisis masalah yang terjadi sebelum diambil tindakan keputusan, organisasi dan kegiatan perusahaan dapat dikoordinasikan, sedangkan keterbatasan laba adalah dimana manajemen perusahaan harus selalu mengadakan perubahan karena berdasarkan taksiran memerlukan waktu banyak.

2.3 Peranan Modal Kerja Bersih Dalam Meningkatkan Laba Perusahaan
Modal kerja merupakan jumlah modal yang harus terus-menerus ada dalam menopang kegiatan usaha perusahaan. Modal kerja dituntut harus dikelola dengan baik dari pihak manajemen, agar dapat menjamin kelangsungan usaha di masa yang akan datang.
Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan yaitu :

“Penggunaan Modal Kerja diperlukan untuk mengetahui lamanya waktu yang diperlukan untuk memperoleh uang kas agar segera dapat digunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya. Modal Kerja selalu dalam keadaan operasi dalam perusahaan dalam kegiatan usaha. Periode Modal Kerja (Working Capital Period) dimulai saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana kembali menjadi kas. Makin pendek Periode perputarannya berarti semakin cepat perputarannya atau semakin tinggi tingkat perputarannya semakin cepat memperoleh laba”. (2001:62)


Jadi modal kerja mutlak diperlukan dan dituntut pengelolaan yang efektif dan efisien sehingga apa yang menjadi sasaran perusahaan yang dilakukan dapat dicapai dengan tepat. Selama suatu perusahaan dalam kegiatan operasi, maka selama itu pula modal kerja terus-menerus berjalan, dan modal kerja dimulai pada saat kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja untuk digunakan dalam kegiatan operasi rutin perusahaan sehingga peranan modal kerja bersih tersebut berguna untuk meningkatkan laba.

Alat ukur yang lazim dipergunakan untuk mengukur kinerja sebuah badan usaha atau perusahaan adalah laba. Dengan laba yang optimal maka perusahaan akan menggunakan dengan efektif dan efisien, karena dengan adanya laba maka perusahaan akan bertahan dan berkembang.

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan menyatakan bahwa :

“Bagi suatu perusahaan modal kerja merupakan suatu keharusan yang memerlukan perhatian besar dan tindakan yang hati-hati di dalam pengurusannya. Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membiayai pembelanjaan kebutuhan perusahaan sehari-hari, misalkan untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai, dan lain sebagainya, dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya. Uang yang masuk yang berasal dari penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk operasi perusahaan selanjutnya yang akan menghasilkan laba. Dengan demikian maka dana tersebut akan terus-menerus berjalan setiap periodenya selama hidupnya perusahaan.”(2001:57)
Jadi dengan modal kerja bersih yang berjalan terus-menerus setiap hari akan mendapatkan laba, karena sesuai teori yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto modal kerja bersih akan berperan dalam meningkatkan laba perusahaan yang dicapai.







